Strategi Supply Chain Management  (H. Abdul Manap, pengampu)
Heizer dan Render (2016) menjelaskan bahwa untuk membantu perusahaan 
mencapai tujuannya, seperti mengurangi dan meminimalkan biaya serta terus 
meningkatkan layanan, diperlukan strategi manajemen rantai pasokan. Perusahaan 
dapat menggunakan lima strategi untuk melakukan pembelian dari pemasok, yaitu: 
1. Banyak Pemasok (many supplier) 
Strategi ini membebani pemasok dan mencegah mereka bersaing 
dari satu pemasok ke pemasok lainnya untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Meski ada banyak metode dan negosiasi, hubungan jangka 
panjang bukanlah tujuannya. Biasanya pesanan akan jatuh ke pemasok 
dengan penawaran terendah. 
2. Sedikit Pemasok (few supplier) 
Perusahaan berkomitmen untuk membangun kemitraan jangka 
panjang dengan pemasok. Dengan mengurangi biaya transaksi dan 
produksi, mencapai skala ekonomi, dan kurva pembelajaran dengan 
pemasok yang lebih sedikit. 
3. Integrasi Vertikal 
Integrasi vertikal dapat berupa: Integrasi ke belakang yaitu dengan 
menguasai sumber daya. Integrasi ke depan yaitu penguasaan terhadap 
konsumen. 
4. Keiretsu Network 
Menjadikan pemasok sebagai bagian dari aliansi perusahaan yang 
lebih dikenal dengan keiretsu. Anggota Kairetsu dapat bertindak sebagai 
subkontraktor rantai untuk pemasok yang lebih kecil. 
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5. Perusahaan Virtual (virtual company) 
Perusahaan yang mengandalkan berbagai hubungan pemasok untuk 
memberikan layanan sesuai permintaan. Juga dikenal sebagai perusahaan 
jaringan. 

Indikator Supply Chain Management 
Kinerja manajemen rantai pasokan dipengaruhi oleh beberapa indikator 
yaitu: information sharing, long-term relationship, cooperation dan process 
integration. Hal ini berdasarkan penelitian mengenai pengaruh supply chain 
management terhadap kinerja perusahaan yang dilakukan oleh Rahadi (2012), yaitu 
dengan memasukkan indikator-indikator seperti information sharing, long-term 
relationship, cooperation dan process integration dalam penelitiannya. 
1. Information Sharing 
Information sharing didefinisikan sebagai semua mitra dalam rantai 
pasokan dapat menggunakan database untuk memantau aliran produk dan 
pesanan dari produsen ke konsumen. Oleh karena itu, untuk membantu anggota 
rantai pasokan membuat keputusan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen, diperlukan pembagian informasi yang relevan dan akurat. 
Information sharing merupakan faktor yang dapat meningkatkan seluruh 
elemen kolaboratif, sehingga dapat mengurangi hambatan industri. 
(Simatupang dan Sridharan: 2002). 
Menurut Chopra dan Meidl (dalam Pujawan dan Mahendrawathi, 2017) 
beberapa karakteristik yang harus dimiliki agar dapat berguna dalam 
mengambil keputusan rantai pasok, yaitu: 
➢ Akurat. Informasi harus menggambarkan kondisi yang sebenar-benarnya 
dan dapat dipercaya agar dapat mengambil keputusan yang baik. 
➢ Tepat. Mempertimbangkan informasi apa yang cocok dan dibutuhkan 
perusahaan. 
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➢ Dapat diakses pada saat dibutuhkan. Agar dapat digunakan pada saat 
dibutuhkan, informasi tersebut harus diakses dengan baik dan benar, 
sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 
2. Long-term Relationship 
Ganesan dalam Indirani (2006) mendefinisikan hubungan jangka 
panjang (long-term relationship) sebagai suatu persepsi mengenai kebutuhan 
perusahaan akan bahan baku, informasi dan hubungan dengan pemasok, 
sehingga diharapkan membawa keuntungan bersama dalam jangka waktu yang 
panjang. Dalam hal ini pemasok berperan sebagai penyedia material yang akan 
digunakan oleh perusahaan. 
memperoleh profitabilitas perusahaan melalui hubungan yang terus menerus 
dan saling menguntungkan, sehingga terjalin hubungan jangka panjang yang 
konsisten dan berkelanjutan (Ariani dan Dwiyanto, 2013). 
3. Cooperation 	
Fawcett, Gregory, dan McCarter (2008) percaya bahwa kerjasama 
adalah kemampuan untuk berkolaborasi dengan pihak lain dalam menciptakan 
dan mengelola nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Indrajit 
dan Djokopranoto (2002) berpendapat bahwa cooperation merupakan salah 
satu alternatif terbaik dalam melakukan supply chain management yang 
optimal. Kerjasama yang baik antar perusahaan dalam jaringan manajemen 
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rantai pasok membutuhkan sistem informasi yang lancar dan akurat, serta 
adanya kepercayaan antar peserta dalam pengadaan barang dan jasa. 
Perusahaan semakin menyadari pentingnya bekerja sama dengan 
pemasok, tidak hanya untuk keuntungan jangka pendek, tetapi juga untuk 
keuntungan jangka panjang. Ini terlihat ketika perusahaan sangat membutuhkan 
pengangkutan bahan baku untuk kebutuhan yang mendesak. Karena hubungan 
yang baik selama ini, pemasok akan segera memenuhi permintaan tersebut. 
Hubungan yang baik antara pemasok dan perusahaan juga akan memberikan 
keuntungan bagi kestabilan biaya transportasi, yang secara efektif dapat 
menekan biaya (Fitrianto, 2016). 
mengintegrasikan semua sumber daya yang tersedia. Ini dapat mengurangi 
biaya dan meningkatkan layanan kepada konsumen. Oleh karena itu, kerjasama 
tingkat tinggi dapat meningkatkan kinerja supply chain management. 
4. Process Integration 
Integrasi adalah penggabungan berbagai bagian atau kegiatan menjadi 
satu kesatuan. Integrasi dapat meningkatkan hubungan di setiap rantai nilai, 
mendorong pengambilan keputusan, mewujudkan penciptaan nilai, dan proses 
transfer dari pemasok ke konsumen akhir untuk memanipulasi arus informasi, 
pengetahuan, peralatan, dan aset fisik. (Ariani dan Dwiyanto, 2013). 
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Menurut penelitian yang dilakukan Ariani (2013), pengembangan dari 
manajemen logistik ke manajemen rantai pasok memerlukan beberapa tahapan 
untuk mewujudkan sistem SCM yang terintegrasi, yaitu: 
➢ Tahap 1: Dasar 
Pada tahap ini, fungsi logistik dan produksi masih melakukan 
kegiatan tersendiri. Bagian produksi tidak akan mempertimbangkan hal-hal 
yang berkaitan dengan persediaan, karena tugas bagian produksi hanya 
menghasilkan produk sesuai kualitas yang telah ditentukan. 
➢ Tahap 2: Fungsional integrasi 
Pada tahap ini, penggabungan fungsi-fungsi yang memiliki aktivitas 
serupa mulai dipertimbangkan, karena proses integrasi sudah mulai 
dipertimbangkan. 
➢ Tahap 3: Integrasi secara internal 
Setiap departemen fungsional yang terlibat dalam perusahaan perlu 
melakukan proses integrasi internal untuk perencanaan dan pengawasan 
kerangka kerja. 
➢ Tahap 4: Integrasi secara eksternal 
Ini merupakan tahap akhir dari supply chain integration, tahapan ini 
merupakan kelanjutan dari tahap perencanaan dan pengawasan (internal 
integration), yaitu ke hulu (upstreams) dan ke hilir (downstreams), hingga 
ke konsumen. Fokus operasional perusahaan dalam persaingan pasar dapat 
dilihat dari pola integrasi rantai pasoknya. Baik internal maupun eksternal 
(pemasok, konsumen atau keduanya), perusahaan dihadapkan pada pilihan 
kemana arah pola integrasi rantai pasokannya. 

